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Abstrak

Latar Belakang: Glaukoma merupakan penyebab utama kebutaan global kedua setelah katarak. Glaukoma dianggap terjadi
karena peningkatan tekanan intraokular (T10) yang menyebabkan perubahan saraf optik dan bidang penglihatan.

Tujuan: Untuk mengetahui Apakah Ada Hubungan Hipertensi dan Miopia Pada Pasien Glaukoma Sudut Terbuka di Rumah
Sakit Methodist Tahun 2023.

Metode: Penelitian ini dilakukan secara observasional analitik dengan pendekatan menggunakan rancangan cross sectional yaitu
hanya bersifat sesaat atau melihat hubungan Miopia dan Hipertensi Pada Pasien Glaukoma Sudut Terbuka di RS Methodist
Tahun 2023 pada saat penelitian berlangsung dengan data rekam medik sebanyak 74 sampel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi.

Hasil: Dari hasil penelitian ini didapatkan Terdapat hubungan miopia dengan glaukoma sudut terbuka dengan p — value = 0,000
(<0,05). Terdapat hubungan antara hipertensi dengan glaukoma sudut terbuka dengan p — value = 0,016 (<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara Hipertensi dan Miopia Pada Pasien Glaukoma Sudut Terbuka .

Kata kunci : Miopia,Hipertensi,Glaukoma Sudut Terbuka
Abstract

Background: Glaucoma is the second leading cause of global blindness after cataract. Glaucoma is
thought to occur due to increased intraocular pressure (IOP) causing changes in the optic nerve and field
of vision.

Obijective: To find out whether there is a relationship between hypertension and myopia in open angle
glaucoma patients at Methodist Hospital in 2023.

Method: This research was conducted in an analytical observational manner with an approach using a
cross sectional design, namely only for a moment or looking at the relationship between Myopia and
Hypertension in Open Angle Glaucoma Patients at Methodist Hospital in 2023 at the time the research
took place with medical record data of 74 samples based on inclusion and exclusion criteria. .

Results: From the results of this study, it was found that there was a relationship between myopia and open
angle glaucoma with p — value = 0.000 (<0.05). There is a relationship between hypertension and open
angle glaucoma with p — value = 0.016 (<0.05).

Conclusion: There is a relationship between hypertension and myopia in open angle glaucoma patients.
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I. Pendahuluan

Setelah katarak, glaukoma merupakan
penyebab kebutaan kedua yang paling
umum di seluruh dunia. Pada tahun 2010,
glaukoma menyumbang 8% dari semua
kasus kebutaan. Glaukoma merupakan
salah satu dari tiga penyebab utama
gangguan penglihatan di dunia, bersama
dengan cacat refraksi.

Penyakit yang dikenal sebagai
glaukoma memengaruhi sistem penglihatan
dan diperkirakan akan memengaruhi 80 juta
orang di seluruh dunia pada tahun 2020 dan
112 juta pada tahun 2040. Penyakit ini
dapat mengakibatkan kebutaan yang tidak
dapat  disembuhkan.  Gangguan ini
memengaruhi satu persen orang berusia di
atas 40 tahun, lima persen orang berusia di
atas 70 tahun, dan sepuluh persen orang
berusia di atas 80 tahun. Jenis glaukoma
yang paling umum adalah glaukoma sudut
terbuka.'

Glaukoma ditandai dengan degenerasi
anyaman trabekular (TM) (filter yang
bertanggung jawab untuk drainase humor
akuos dari bilik mata depan), yang
meningkatkan tekanan intraokular (TIO).
Hipertensi  okular ini  menyebabkan
kerusakan pada akson sel ganglion retina
yang membentuk saraf optik, dan kemudian
hilangnya sel ganglion retina secara
konsentris secara progresif. Glaukoma
adalah penyakit berbahaya yang tidak
bergejala dalam waktu lama, di mana
manifestasi visual terjadi ketika sudah
terjadi kerusakan permanen.*

Peningkatan tekanan intraokular (T1O)
dianggap sebagai penyebab glaukoma
karena mengubah saraf optik dan lapang
pandang. Saat ini TIO hanya dianggap
sebagai salah satu faktor risiko, dan
glaukoma dapat berkembang bahkan
dengan TIO normal. Dengan demikian,

neurodegenerasi cedera persisten pada sel
ganglion retina menyebabkan glaukoma..?
Miopia yang menyebabkan perpanjang
aksial bola mata sehingga terjadi
peregangan sklera dan membuat penipisan
pada epitel pigmen retina dan koroid.
Selanjutnya terjadi peningkatan oksigen
reaktif dan penurunan proteksi
antioksidan yang mengakibatnya
terjadinya glaukoma sudut terbuka.®
Peningkatan tekanan darah dapat
menyebabkan peningkatan aliran aqueous
humor karena peningkatan tekanan arteri
siliaris di badan siliaris, serta peningkatan

tekanan vena episkleral, yang
mempengaruhi  aliran  keluar aqueous
humor, sehingga mengakibatkan

peningkatan tekanan intraokuler.*
Berdasarkan uraian di atas peneliti
ingin  melakukan penelitian ini untuk
mengetahui ~ hubungan  miopia  dan
hipertensi terhadap pasien glaukoma sudut
terbuka di RSU Methodist Tahun 2023.

I1. Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian analitik observasional yang
menggunakan metode Cross Sectional yaitu
penelitian  dengan  pengukuran  dan
pengamatan pada saat yang bersamaan
antara variabel independen dan variabel
dependen. Untuk mengetahui Hubungan
Miopia dan Hipertensi terhadap Pasien
Glaukoma Sudut Terbuka di Rumah Sakit
Methodist. Pengambilan data mengunakan
data sekunder dari rekam medis pasien
tahun 2023.

Sampel pada penelitian ini adalah
Semua data pasien yang dicurigai glaukoma
sudut terbuka dan bukan sudut terbuka yang
datang berobat ke Rumah Sakit Methodist
Tahun 2023, dimana pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling, yakni
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semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel, dan diperoleh sampel sebanyak 74
orang.

I11. Hasil Penelitian

Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Miopia,Hipertensi,Glaukoma Sudut Terbuka

Miopia N %
Penderita Miopia 50 67,6
Tidak Penderita Miopia 24 32,4

Hipertensi
Penderita hipertensi 48 64,9
Tidak penderita hipertensi 26 35,1
Glaukoma Sudut Terbuka
Glaukoma Sudut Terbuka 55 74,3
Tidak Glaukoma Sudut Terbuka 19 25,7
Total 74 100
Dari tabel di atas dapat diketahui dari 48 orang (64,9%), tidak hipertensi

74 data rekam medik penelitian, didapatkan
miopia sebanyak 50 orang (67,6%),tidak
miopia sebanyak 24 orang (32,4%).
Diperoleh pasien yang hipertensi sebanyak

Bivariat

sebanyak 26 orang (35,1%). Diperoleh
pasien glaukoma sudut terbuka sebanyak 55
orang (74,3%), tidak glaukoma sudut
terbuka sebanyak 19 orang (25,7%).

Tabel 2 Hubungan Miopia dengan Glaukoma Sudut Terbuka

Miopia Glaukoma Sig (P)
Sudut Terbuka  Tidak Sudut Terbuka
N % N % N %
Penderita Miopia 44 59,5 6 8,1 50 67,6 0,000
Tidak Penderita 11 14,9 13 176 24 32,4
Miopia
Total 55 743 19 257 74 100
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Berdasarkan diatas didapatkan
glaukoma sudut terbuka sebanyak 55 orang
dengan penderita miopia 44 orang dan tidak
penderita miopia sebanyak 11 orang dan
tidak glaukoma sudut terbuka sebanyak 19

orang dengan penderita miopia 6 orang dan
tidak penderita miopia 13 orang. Terdapat
hubungan miopia dengan glaukoma sudut
terbuka dengan p — value = 0,000 (<0,05).

Tabel 3 Hubungan Hipertensi dengan Glaukoma Sudut Terbuka

Hipertensi Glaukoma Sig (P)
Sudut Terbuka Tidak Sudut Terbuka
N % N % N %

Penderita 40 541 8 10,8 48 64,9 0,016

Hipertensi

Tidak Penderita 15 20,3 11 149 26 35,1

Hipertensi

Total 55 74,3 19 257 74 100

Berdasarkan table diatas didapatkan
glaukoma sudut terbuka sebanyak 55 orang
dengan hipertensi 40 orang dan tidak
hipertensi sebanyak 15 orang dan tidak
glaukoma sudut terbuka sebanyak 19 orang

1V. Pembahasan

Pada tabel 2 didapatkan glaukoma
sudut terbuka sebanyak 55 orang dengan
penderita miopia 44 orang dan tidak
penderita miopia sebanyak 11 orang dan
tidak glaukoma sudut terbuka sebanyak 19
orang dengan penderita miopia 6 orang dan
tidak penderita miopia 13 orang. Terdapat
hubungan miopia dengan glaukoma sudut
terbuka dengan p — value = 0,000 (<0,05)
sesuai dengan penelitian jian wu (2022),
hubungan miopia dan glaukoma sudut
terbuka. %

Pada tabel 3 didapatkan glaukoma
sudut terbuka sebanyak 55 orang dengan
penderita hipertensi 40 orang dan tidak
penderita hipertensi sebanyak 15 orang dan

dengan penderita hipertensi 8 orang dan
tidak penderita hipertensi 11 orang.
Terdapat hubungan hipertensi  dengan
glaukoma sudut terbuka dengan p — value =
0,016 (<0,05)

tidak glaukoma sudut terbuka sebanyak 19
orang dengan penderita hipertensi 8 orang
dan tidak penderita hipertensi 11 orang.
Terdapat hubungan hipertensi  dengan
glaukoma sudut terbuka dengan p — value =
0,016 (<0,05) sehingga hipertensi menjadi
faktor resiko tinggi terjadinya pasien
glaukoma sudut terbuka. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh satria adi nugraha (2022), factor resiko
hipertensi  terhadap  glaukoma  sudut
terbuka.?

Glaukoma adalah  suatu  kondisi
peningkatan tekanan intraocular, dimana
peningkatan tekanan intraokuler dapat
disebabkan  berkurangnya kemampuan
retina sebagai akibat dari miopia, sehingga
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menyebabkan  penipisan pada  epitel
pigmen retina dan  koroid.  Serta
peningkatan tekanan arteri siliaris di badan
siliaris, menyebabkan peningkatan tekanan
vena episkleral, yang mempengaruhi aliran
keluar ~ humor  akuos  menyebabkan
peningkatan tekanan intraokuler
menyebabkan terjadinya glaukoma sudut
terbuka. *°

V. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa sampel vyang berjenis kelamin
perempuan adalah sebanyak 41 orang
(55,4%), sedangkan laki-laki berjumlah 33
orang (44,6%).

2. Dari hasil penelitian diperoleh data
rekam medik yang berusia (10-18 Tahun)
sebanyak 27 orang (36,5%), usia (19-59
Tahun) sebanyak 44 orang (59,5%), usia
(<60Tahun) sebanyak 3 orang (4,1%).

3. Terdapat pasien glaukoma sudut
terbuka sebanyak 55 orang dengan
penderita hipertensi 40 orang dan tidak
penderita hipertensi sebanyak 15 orang dan
tidak glaukoma sudut terbuka sebanyak 19
orang dengan penderita hipertensi 8 orang
dan tidak penderita hipertensi 11 orang.
Terdapat hubungan hipertensi dengan
glaukoma sudut terbuka dengan p — value =
0,016 (<0,05).

4. Terdapat pasien glaukoma sudut
terbuka sebanyak 55 orang dengan
penderita miopia 44 orang dan tidak
penderita miopia sebanyak 11 orang dan
tidak glaukoma sudut terbuka sebanyak 19
orang dengan miopia 6 orang dan tidak
miopia 13 orang. Terdapat hubungan
miopia dengan glaukoma sudut terbuka
dengan p — value = 0,000 (<0,05).
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